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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan transformasional 
yang telah diterapkan oleh kepala sekolah dan faktor yang mendukung dan 
menghambat penerapannya di SDIT Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang 
Kartasura. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional Kepala SDIT Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura, 
meliputi, menetapkan visi dan misi sekolah, berusaha mewujudkan visi dan misi 
sekolah, menyiapkan kualifikasi guru yang berkompetensi tinggi, mengajak dan 
memberikan motivasi kepada semua warga sekolah mewujudkan visi dan misi 
sekolah, dan menjadi teladan bagi guru. Faktor pendukung dan penghambat dalam 
menerapkan kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SDIT 
Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura. Faktor pendukung 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah diantaranya adalah, dukungan 
keluarga, dukungan orang tua/ wali murid, mayoritas beragama Islam, sarana 
prasarana sekolah yang memadai, sumber daya manusia (guru) yang masih muda-
muda, kerja sama antar warga sekolah. 
 




This study aims to describe the transformational leadership that has been 
implemented by the principal and the factors that support and inhibit its 
application in SD IT Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura. This type 
of research is qualitative research. Using observation data collection techniques, 
interviews and documentation. Data validity using triangulation. The results of 
the study show that the transformational leadership of SDIT Muhammadiyah Al 
Kautsar Gumpang Kartasura head includes: establishing school vision and 
mission, striving to realize school vision and mission, preparing highly competent 
teacher qualifications, inviting and motivating all school residents to realize 
school vision and mission, and be a role model for teachers. supporting and 
inhibiting factors in applying transformational leadership of the principal at SDIT 
Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura. Factors supporting the 
transformational leadership of the principal include, family support, parent / 
guardian support, the majority of Muslims, adequate school infrastructure, 
youthful human resources (teacher), inter-school collaboration. 
 




Kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan keberlangsungan 
sekolah, sehingga kepemimpinan merupakan salah satu fungsi keberhasilan 
sekolah. “Sekolah adalah lembaga bersifat kompleks dan unik” (Sumidjo, 2007: 
81). Dikatakan kompleks karena didalamnya saling berkaitan. Sedangkan sifat 
yang unik menunjukan bahwa sekolah memiliki ciri tersendiri yang tidak dimiliki 
oleh organisasi lain. Ciri tersebut menempatkan sekolah memiliki karakter 
tersendiri, dimana terjadi proses belajar mengajar. Tidak hanya sekolah yang 
memiliki ciri tersendiri, namun didalamnya kepala sekolah juga memiliki ciri khas 
yang membedakan dirinya dengan kepala sekolah lain. Ciri khas tersebut menjadi 
bentuk kreativitas dalam kepemimpinan kepala sekolah. Ciri khas yang 
diimplementasikan harus bisa menciptakan perubahan untuk lebih kreatif dan 
inovatif demi mewujudkan visi dan misi sekolah. Kepala sekolah yang tidak 
cakap dalam mengantisipasi dan memberikan respon cepat terhadap perubahan 
akan menyebabkan sekolah lambat untuk mengadaptasi perubahan, sehingga 
kinerja sekolah tidak akan pernah meningkat dengan optimal. Sebagai pemimpin 
transformasional kepala sekolah harus memiliki visi, misi yang jelas, memiliki 
gambaran holistic tentang bagaimana sekolah di masa depan ketika semua tujuan 
dan sasarannya telah tercapai. 
Tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin yang 
dianggap penting dalam memahami dan mengimplementasikan kinerja dalam 
suatu organisasi. Kepemimpinan memiliki kedudukan yang menentukan dalam 
sebuah organisasi, sebab baik buruknya sebuah organisasi tergantung tentang 
bagaimana cara seorang pemimpin tersebut menjalankan tugas dan fungsinya. 
Kepala sekolah untuk mencapai kepemimpinan transformasional menurut 
(Mandiyasa et.al. 2012: 12) harus memiliki visi, keahlian retrorika dan 
pengelolaan kesan yang baik dan menggunakannya dan mengembangkan ikatan 
emosional yang kuat dengan pengikutnya. Salah satu sekolah yang menerapkan 
kepemimpinan transformasional adalah SDIT Muhammadiyah Al Kautsar 
Gumpang Kartasura. Menurut observasi penulis, kepala sekolah menerapkan 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan baik. SDIT 
Muhammadiyah Kartasura Gumpang mampu berkembang secara pesat hingga 
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menjadi salah satu sekolah yang menjadi pilihan favorit masyarakat khususnya 
dikecamatan Kartasura. Hal ini dibuktikan dengan raihan kurang lebih 50 
kejuaraan ditahun 2015, diantaranya Juara 1 Ujian Sekolah Swasta Sekabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal tersebut berkat dorongan dan 
bimbingan Kepala Sekolah dalam menerapkan kepemimpinan Transformasional 
di SDIT Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan penerapan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah SDIT Muhammadiyah Al Kautsar 
Gumpang Kartasura. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, aitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, presepsi, motivasi tindakan, dll. (Moleong, 2017: 6). Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menjelaskan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data-data. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini antara lain observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru, hasil observasi dan dokumentasi di SDIT 
Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura.  
Proses menganalisis dimulai dari penetapan masalah kemudian 
pengumpulan data. Tahapan analisis data mencakup 3 alur antara lain reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi. (Moleong, 2007: 330) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Tempat Penelitian dilakukan di SDIT Al Kautsar Gumpang Kartasura yang 
berlokasi di Jl. Cendana II, Rt. 3A Rw. 3, Kelurahan Gumpang, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah 57163. Pelaksanaan 
penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2018 sampai dengan Juli 2018. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Kepemimpinan Transformasional kepala sekolah di SDIT 
Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui, kepala sekolah berupaya untuk 
mempengaruhi bawahannya baik guru-guru maupun pegawai, untuk menjadikan 
sekolah tersebut lebih maju, dengan keteladanan. Pola kepemimpinan akan sangat 
berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah. Oleh karena 
itu, dalam pendidikan modern, kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapat 
perhatian serius dari semua pihak. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Şahenk ( 2010), bahwa dalam sekolah yang 
efektif, kepala sekolah harus memiliki fitur panutan bagi semua anggota sekolah, 
baik kepada siswa dan guru di lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 
kepala sekolah berhasil memulihkan disiplin dan ketertiban di antara para siswa di 
lingkungan sekolah dan ruang kelas; itu kepala sekolah merupakan panutan bagi 
semua teman sekolah dengan sikap dan ceramahnya; kepala sekolah memberi arti 
penting para siswa meningkatkan keberhasilan akademis mereka; kepala sekolah 
dapat menggunakan alat-alat teknologi pada zaman itu dan menyediakannya para 
guru dan siswa juga menggunakan alat-alat ini di kelas; kepala sekolah membantu 
siswa dalam membuat pilihan dan membentuk gol bersama dengan guru mereka; 
kepala sekolah adil; kepala sekolah memenuhi tanggung jawabnya. ”Masalah 
utamanya mengenai penelitian ini dapat dinyatakan dalam satu kalimat sebagai: 
“apa karakteristik dasar dari kepala sekolah, guru dan siswa yang merupakan 
aspek yang berbeda dari sekolah yang efektif? ”Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji karakteristik dari kepala sekolah, guru dan siswa, yang merupakan 
bagian dan aspek yang diperlukan dari sekolah yang efektif. Metode yang 
diterapkan dalam ini studi harus meninjau literatur tentang hal ini. Untuk tujuan 
ini, buku-buku (dalam bahasa Turki dan Inggris), lulus dan tesis doktor (domestik 
dan internasional), artikel (domestik dan internasional), dan buletin (domestik dan 
internasional) tertulis mengenai hal ini harus diperiksa dan pengetahuan yang 
dikumpulkan harus dikompilasi. Dalam kesimpulan dan saran bagian dari 
penelitian, penekanan dibuat pada adanya komunikasi yang kuat antara rekan-
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rekan, menyadari kognitif, pengembangan sosial, psiko-motorik dan kinetik siswa 
dan pemanfaatan teknologi kontemporer dan metode baru mengajar.  
Kepala sekolah mendorong guru dan pegawai, dalam pelaksanaan 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai figur kunci dalam mendorong 
perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah sebagai pendidik selain 
mengatur sekolah secara umum juga memberikan pembelajaran baik kepada guru 
dan staf ataupun siswa/i, oleh karena itu maka kepala sekolah juga menjadi guru 
dalam bimbingan dan penyuluhan, membimbing guru dalam menyusun, 
melaksanakan program pembelajaran sampai teknik evaluasi bagian pekerjaan 
yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Wahab (2014), bahwa Kepemimpinan transformasional didefinisikan 
sebagai proses yang menginspirasi perubahan dan memberdayakan para pengikut 
untuk mencapainya tingkat yang lebih tinggi, untuk memperbaiki diri dan 
meningkatkan proses organisasi. Ini adalah proses yang memungkinkan 
menyebabkan pengikut untuk menerima tanggung jawab dan proses di mana 
mereka ditugaskan. Hasil penelitian menunjukkan ada yang hubungan signifikan 
antara tingkat kepemimpinan transformasional dan komitmen kerja guru. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pemimpin harus selalu memastikan 
kinerja kepemimpinan memiliki mereka tinggi dan dapat meningkatkan kepuasan 
dan komitmen staf sekolah.  
Dalam melakukan perannya, sebagai edukator, kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesioalisme tenaga 
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada 
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 
menarik, inilah yang sudah diterapkan oleh kepala sekolah di sekolah yang ia 
pimpin, kemajuan-kemajuan yang ada disekolah tersebut berkat kerjasama yang 
dilakukan oleh kepala sekolah bersama bawahannya, yang kemudian didukung 
oleh pihak Yayasan.  
Adapun upaya atau kiat-kiat lain yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan kerja guru antara lain dengan : 1) Memberikan dorongan 
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timbulnya kemauan yang kuat kepada guru agar percaya diri dan semangat dalam 
menjalankan tugasnya. 2) Memberi bimbingan, pengarahan dan dorongan untuk 
berdiri didepan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam 
mencapai tujuan. 3) Membujuk dan memberi keyakinan kepada guru dalam 
mengerjakan tugasnya. 4) Menghindari sikap dan perbuatan yang bersifat 
memaksa atau bertindak keras dalam memberikan tugas kepada para guru. 5) 
Kemudian kepala sekolah juga memberikan pengayoman kepada bawahannya, 
secara tidak langsung pengayoman itu bisa merobah tingkah laku yang baik , 
sebagai contoh misalnya: datang tepat pada waktunya, menjalankan sholat dhuha 
setiap hari, dan menerapkan 3S, Senyum, Salam dan Sapa. Hasil penelitian ini 
bersesuaian dengan penelitian Balyer (2012) bahwa Kepala sekolah memberikan 
pengaruh ideal, motivasi inspirasional, pertimbangan individual dan perilaku 
stimulasi intelektual. Pengaruh ideal dilakukan dengan menjadi panutan dan 
keteladanan, motivasi inspirational melalui karyawisata dan pembuatan program, 
pertimbangan individual dengan pengawasan, pemberian surat teguran dan 
tindaklanjut. Temuan penelitian ini sejalan dengan Asare (2015) bahwa ada empat 
dimensi kepemimpinan transformasional diperiksa. Mereka adalah pengaruh ideal, 
pertimbangan individual, motivasi inspirasional, dan stimulasi intelektual. Guru 
sekolah dasar di metropolis Sunyani memiliki persepsi positif dari perilaku 
kepemimpinan transformasional dari kepala guru mereka. 
Perilaku kepala sekolah disini juga meningkatkan kinerja guru yaitu 
dengan memberikan dorongan, bimbingan dan kepercayaan penuh kepada para 
guru dalam mengerjakan tugasnya. Sebagai kepala sekolah untuk meningkatkan 
kinerja guru tidak selalu berjalan dengan lancar, pastinya ada kendala dan 
hambatan-hambatan antara lain: a) Dalam hal berkomunikasi dengan para 
bawahan masih ada rasa segan. b) Masing-masing guru mempunyai kepentingan 
sendiri. c) Sikap, latar belakang dan tingkat sosial guru yang berbeda-beda. 
Kepala sekolah merupakan komponen yang sangat penting dan bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan, hambatan-hambatan yang terjadi seperti 
sikap segan bawahan kepada atasan itu hal yang biasa terjadi, kemudian juga guru 
mempunyai kepentingan sendiri, kepala sekolah selalu menyampaikan kepada 
 7 
guru-guru ketika sampai kesekolah, harus mementingkan sekolah daripada 
kepentingan pribadi, ketika terjadi kepentingan yang sangat mendesak bisa 
dibicarakan baik-baik kepada kepala sekolah, kemudian sikap, latar belakang dan 
tingkat sosial guru-guru yang berbeda-beda pasti akan terjadi, kepala sekolah bisa 
meredam itu semua, kepala sekolah bertanggung jawab mengarahkan apa yang 
baik untuk anggotanya.  
Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab atas 
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya mengerakkan para bawahan ke arah 
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, kepala 
sekolah mempunyai tugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi 
yang berhubugan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim 
sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses belajar mengajar yang efektif 
dan efisien. Hal ini ditegaskan dari penelitian Werang dan Agung (2017), 
kepemimpinan transformasional memainkan peran penting untuk orientasi guru 
yang tepat adalah lembaga pendidikan yang paling berharga dan mendukung 
mereka dan untuk penciptaan positif budaya organisasi serta iklim sekolah 
kesehatan. Kepemimpinan sekarang yang paling signifikan dan menentukan aktor 
manajemen organisasi. Kepercayaan, komitmen, dan kewarganegaraan 
organisasional tingkat perilaku para guru, positif dan sehat struktur organisasi dan 
kinerja dan indeks keberhasilan organisasi tinggi. Dengan mengacu pada semua 
hasil, dapat ditentukan itu karakteristik kepemimpinan kepala sekolah secara 
langsung dan sangat mempengaruhi kepercayaan organisasi, komitmen dan 
kewarganegaraan terasa di sekolah khususnya oleh mereka yang bekerja di 
sekolah, budaya dan iklim sekolah dan kualitas pendidikan dan pelatihan. 
Karakteristik pribadi dan profesional yang dimiliki sekolah kepala sekolah 
memiliki, komunikasi dan manajemen gaya yang mereka gunakan sangat 
menentukan sekolah sifat material dan spiritual, dan fisik dan struktur psikologis 
semua staf di sekolah. Itu karakteristik kepemimpinan kepala sekolah seharusnya 
menjadi sumber inspirasi bagi para guru dan harus membimbing mereka. Apalagi, 
selain menjadi penggerak perubahan yang akan terjadi di sekolah 
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Dari hasil penelitian dilapangan, penulis memperolah sejumlah data 
tentang respon atau sikap balik dari guru-guru maupun pegawai sekolah dalam 
menanggapi kepemimpinan kepala sekolah. sikap baik yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: a) Kepala sekolah selalu melakukan tukar pikiran atau tukar 
pendapat tentang suatu masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar, b) 
Kepala sekolah memberikan perintah atau intruksi kepada guru berkaitan, c) 
Kepala sekolah menerima masukan dan kritikan dari bawahannya demi kemajuan 
sekolah, d) Kepala sekolah bersama-sama dengan guru wali kelas menanggulangi 
masalah siswa, dan e) Kepala sekolah mempunyai sikap mengayomi bagi 
bawahan, dan juga murid-muridnya, baik dalam hal berbicara maupun tingkah 
laku.  
Berdasarkan penelitian dan temuan penelitian, baik dari pengamatan, 
wawancara maupun dokumentasi, kepemimpinan transformasional Kepala SDIT 
Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura, meliputi a) Menetapkan visi dan 
misi sekolah, b) Berusaha mewujudkan visi dan misi sekolah, c) Menyiapkan 
kualifikasi guru yang berkompetensi tinggi, d) Mengajak dan memberikan 
motivasi kepada semua warga sekolah mewujudkan visi dan misi sekolah, dan e) 
Menjadi teladan bagi guru. 
Sebagaimana temuan penelitian di atas, ada kesesuaian dengan penelitian 
sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Kusweri (2016). Kusweri (2016), 
sebelumnya pernah melakukan penelitian mengenai “Kepemimpinan 
Transformasional Kepala Sekolah”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
Kepala sekolah merupakan pemimpin pada satuan pendidikan. Keberhasilan 
kepemimpinan kepala sekolah disandarkan kepada salah satu teori atau model 
kepemimpinan. Salah satu model kepemimpinan adalah kepemimpinan 
transformasional. Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan mampu 
mengubah energi sumber daya, baik manusia, instrumen, maupun situasi untuk 
mencapai tujuan. Kepemimpinan transformasional memiliki sifat-sifat: 
kharismatik, kekuatan membangkitkan inspirasi, kemahiran merangsang 
intelektual para bawahan secara aktif, bersifat tenggang rasa secara individu. 
Kepemimpinan transformasional memiliki ciri-ciri: memiliki visi, individualized 
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consideration, inspirational motivation, intelektual simulation. Penerapan gaya 
kepemimpinan transfomasional Kepala sekolah terlihat pada: kemampuan 
merumuskan visi, misi, dan program sekolah, menjadi agen perubahan, memiliki 
kharisma, memiliki empatik, merangsang intelektualitas dan menumbuhkan 
kreativitas, memberi kesempatan kepada semua unsur di sekolah. Penerapan 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah membawa pengaruh kepada 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang secara profesional. Tercipta budaya 
dan iklim sekolah yang kondusif, tercapainya prestasi belajar siswa yang tinggi. 
Kepemimpinan transformasional hadir menjawab tantangan zaman yang 
penuh dengan perubahan. Zaman yang hadapi saat ini bukan zaman ketika 
manusia menerima segala apa yang menimpanya, tetapi zaman di mana manusia 
dapat mengkritik dan meminta yang layak dari apa yang diberikannya secara 
kemanusiaan. Bahkan dalam terminology motivasi Maslow, manusia di era ini 
adalah manusia yang memiliki keinginan mengatualisasikan dirinya, yang 
berimplikasi pada bentuk pelayanan dan penghargaan terhadap manusia itu 
sendiri. Kepemimpinan transformasional tidak saja didasarkan pada kebutuhan 
akan penghargaan diri, tetapi menumbuhan kesadaran ada pemimpin untuk 
berbuat yang terbaik sesuai dengan kajian perkembangan manajemen dan 
kepemimpinan yang memandang manusia, kinerja, dan pertumbuhan organisasi 
adalah sisi yang saling berpengaruh. 
Penelitian terdahulu lainnya, yaitu penelitian kuantitatif milik Maris, dkk 
(2016), secara kuantitatif menunjukkan besaran pengaruh kepemimpinan 
transformasional kepada kinerja guru.dan bahkan mutu sekolah. Dalam bidang 
pendidikan, seiring dengan upaya pembaharuan yang dilakukan, bentuk 
kepemimpinan juga penting untuk diformulasikan. Kepemimpinan 
transformasional berdasarkan kekayaan konseptual melalui kharismatik, motivasi 
inspirasional, stimulasi inelektual, dan perhatian terhadap individu diyakini akan 
mampu melahirkan pemikiran-pemikiran yang mengandung ke jangkauan ke 
depan, azas kedemokrasian dan ketransparanan, yang oleh karenanya perlu 
diadopsi ke dalam kepemimpinan kepala sekolah.  
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Kepala sekolah adalah tulang punggung dinamika sekolah. Eksistensi dan 
kemajuan sekolah sangat tergantung kepada kepala sekolah. Oleh sebab itu, 
kepala sekolah haruslah sosok yang dinamis, kreatif, dan kompetitif, serta tidak 
mudah menyerah, patah semangat, dan lemah cita-cita. Kepemimpinan 
transformasional memiliki penekanan dalam hal pernyataan visi dan misi yang 
jelas, penggunaan komunikasi secara efektif, pemberian rangsangan intelektual, 
serta perhatian pribadi terhadap permasalahan pribadi individu anggota 
organisasinya. Dengan penekanan terhadap hal-hal itu, diharapkan kepala sekolah 
mampu meningkatkan kinerja staf pengajarnya dalam rangka mengembangkan 
mutu sekolah.  
 
3.2 Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Kepemimpinan 
Transformasional kepala sekolah di SDIT Muhammadiyah Al Kautsar 
Gumpang Kartasura 
Berdasarkan penelitian diketahui temuan hasil penelitian faktor pendukung dan 
penghambat dalam menerapkan kepemimpinan transformasional kepala sekolah di 
SDIT Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Kartasura. Faktor pendukung 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah diantaranya adalah, Dukungan 
keluarga, Dukungan orang tua/ wali murid, Mayoritas beragama Islam, Sarana 
prasarana sekolah yang memadai, SDM (guru) yang masih muda-muda, Kerja 
sama antar warga sekolah. 
Penerapan kepemimpinan transformasional, tidak selamanya berjalan 
dengan lancar. Adakalanya juga ada kendala atau permasalahan. Faktor yang 
menjadi kendala atau penghambat kepala sekolah dalam menjalankan 
kepemimpinannya yakni, Karakter sumber daya manusia yang berbeda, dan 
Minimnya jam pembelajaran karena beban pembelajaran SDIT Muhammadiyah 
Al Kautsar Gumpang lebih banyak akan tetapi alokasi waktu mengikuti Diknas 
kadang jam pembelajaran sudah sampai sore tetapi masih kurang. 
Temuan faktor pendukung dan penghambat dalam penelitian, bukan 
sebagai penilaian atas kegagalan sebuah kepemimpinan tranformasional. Hal ini 
sesuai dengan temuan penelitian Haris dkk., (2016) yang menyatakan bahwa 
 11 
pemimpin yang tidak mampu berkomunikasi secara persuasif dengan 
komunitasnya akan menjadi penghambat transformasi kepemimpinannya.  
Kepemimpinan transformasional memiliki penekanan dalam hal 
pernyataan visi dan misi yang jelas, penggunaan komunikasi secara efektif, 
pemberian rangsangan intelektual, serta perhatian pribadi terhadap permasalahan 
pribadi individu anggota organisasinya. Dengan penekanan terhadap hal-hal itu, 
diharapkan kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja staf pengajarnya dalam 
rangka mengembangkan mutu sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah berdampak pada semangat kerja para guru, hal ini 
sebagaimana dalam skripsi Sehfudin (2011) yang berkesimpulan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Komunikasi 
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa semangat kerja para guru dalam hal ini kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah. Sehingga tinggi rendahnya 
semangat kerja guru juga dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan seorang kepala 
sekolah.  
Dengan demikian hal yang sangat menguntungkan apabila kepala sekolah 
di lembaga pendidikan dapat melaksanakan tugasnya dengan gaya kepemimpinan 
transformasional. Sebagaimana dari hasil kajian literatur yang dilakukan Robbins 
dan Judge (2009: 453) dalam Khilmiyah (2015: 21) yang menyimpulkan bahwa, 
Seseorang yang dapat menampilkan kepemimpinan transformasional ternyata 
dapat menginspirasi bawahannya untuk lebih meningkatkan kemampuan dirinya 
dan memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap bawahannya. 
Kendala dalam menjalankan kepemimpinan di SDIT Muhammadiyah Al 
Kautsar Gumpang ini adalah karakter individu yang berbeda-beda kemudian 
minimnya jam pembelajaran karena beban pembelajaran di sekolah ini mengikuti 
Diknas sedangkan kita swasta (Muhammadiyah) kadang jam pembelajaran sudah 
sampai sore tetapi masih kurang. Temuan ini semakin menguatkan hasil penelitian 
Werang dan Agung (2017), kepemimpinan transformasional memainkan peran 
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penting untuk orientasi guru yang tepat adalah lembaga pendidikan yang paling 
berharga dan mendukung mereka dan untuk penciptaan positif budaya organisasi 
serta iklim sekolah kesehatan. Kepemimpinan sekarang yang paling signifikan 
dan menentukan aktor manajemen organisasi. Kepercayaan, komitmen, dan 
kewarganegaraan organisasional tingkat perilaku para guru, positif dan sehat 
struktur organisasi dan kinerja dan indeks keberhasilan organisasi tinggi. Dengan 
mengacu pada semua hasil, dapat ditentukan itu karakteristik kepemimpinan 




Penerapan kepemimimpinan transformasional Kepala SDIT Muhammadiyah Al 
Kautsar melakukan perubahan pada kebersihan, kedisiplinan guru dan karyawan 
serta menjalankan visi misi sekolah serta meningkatkan kedisplinan dan 
kebersihan warga sekolah. Adapun visi dan misi menurut kepala SD IT 
Muhammadiyah Al Kautsar adalah Menyiapkan generasi yang unggul dalam 
keimanan dan ketaqwaan dan berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta berkarakter islam. Setiap kegiatan yang diadakan kepala sekolah selalu 
menekankan kedisplinan bagi setiap warga sekolah. Selain kedisplinan kepala 
sekolah menekankan kepada seluruh warga sekolah untuk menjaga kebersihan 
sekolah. Kepala sekolah juga mempengaruhi, mendorong, membimbing, 
mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf, peserta didik orang tua peserta didik, 
dan pihak lain yang terkait, untuk bekerja/berperan serta guna mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Kepala sekolah memberikan contoh atau tauladan yang 
baik, yang bisa diambil manfaatnya oleh bawahannya, yang bisa ditiru, tidak asal 
marah ketika melihat bawahannya melakukan kesalahan, memberikan teguran 
kepada bawahan, apabila bawahan mempunyai kesalahan, terkadang teguran 
tersebut berupa lisan dan tulisan, apabila terlalu fatal kesalahan yang dilakukan 
oleh seorang guru, di adakan rapat dewan guru, dan memutus kan apakah layak 
guru tersebut diberikan SP 1 (Surat Peringatan Pertama) atau tidak. Ketika hendak 
melakukan perubahan, kepala sekolah menyampaikan harapan dan mimpinya 
mewujudkan visi dan misi sekolah. Tindakan selanjutnya adalah belajar ke 
sekolah lain agar dapat mewujudkan mimpi tersebut. 
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Faktor pendukung penerapan kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah adalah, ketersediaan sarana prasarana sekolah yang memadai. Keberadaan 
guru-guru muda yang berpandangan luas, memiliki semangat  yang tinggi, 
pemahaman terhadap IT yang tinggi. Terdapat kerja sama yang baik antara kepala 
sekolah, guru, karyawan dan orang tua siswa. Adapun faktor penghambat 
penerapan kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah 
ketidakpercayaan, keterbatasan jam kerja dan karakter individu yang berbeda-
beda. Ketidakpercayaan menghambat penyelesaian masalah, demikian pula 
dengan  keterbatasan jam kerja dan karakter individu yang berbeda-beda. 
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